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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan antara spiritualitas dan regulasi emosi 
terhadap forgiveness pada siswa SMK. Penelitian ini menggunakan pendeketana kuantitatif 
metode korelasi. Sasaran pada penelitian ini yaitu siswa kelas 10 SMK dengan populasi sebanyak 
254 terdiri dari 3 jurusan yaitu otomotif (TKRO), listrik (KTL), mesin (TPM). Sampel yang 
diambil sebanyak 146 siswa kelas 10 SMK. Pengumpulan data berupa skala likert spiritualitas, 
skala forgiveness, skala regulasi emosi. Hasil penelitian bahwa dominan dikategori rendah 52% 
dan sedang 48%. Hasil uji hipotesis membuktikan dalam penelitian ini semakin tinggi tingkatan 
spiritualitas dan regulasi emosi maka akan semakin tinggi pula tingkatan forgiveness, uji linear 
berganda menunjukkan nilai yang diberikan oleh spiritualitas dan regulasi emosi sebesar 23% 
kepada forgiveness dan hasil uji F spiritualitas dan regulasi emosi dapat memberikan dampak 
yang signifikan kepada forgiveness. Kesimpulannya bahwa hasil hasil tersebut menunjukkan 
secara simultan maupun secara individual spiritualitas, regulasi emosi dapat memberikan dampak 
yang signifikan kepada forgiveness. 
Kata kunci: spiritualitas, forgiveness, regulasi emosi, siswa SMK 
 
Abstract  
The purpose of this study is to investigate the relationship between spirituality and emotion 
regulation with forgiveness among vocational high school students. This research employs a 
quantitative approach with a correlation method. The target of this study is 10th-grade vocational 
high school students, with a total population of 254 comprising three majors: automotive (TKRO), 
electrical (KTL), and mechanical (TPM). The sample consists of 146 10th-grade vocational high 
school students. Data collection includes Likert scale for spirituality, forgiveness scale, and 
emotion regulation scale. The research findings indicate that 52% are categorized as low and 
48% as moderate. Hypothesis testing results demonstrate that as spirituality and emotion 
regulation levels increase, forgiveness levels also increase. Multiple linear regression analysis 
shows that spirituality and emotion regulation contribute 23% to forgiveness, and the F-test 
results indicate that spirituality and emotion regulation significantly impact forgiveness. In 
conclusion, these results suggest that both spirituality and emotion regulation, either 
simultaneously or individually, have a significant impact on forgiveness. 
Keywords: Spirituality, forgiveness, emotion regulation, vocational high school students 
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PENDAHULUAN  
Sepajang rentang kehidupan manusia akan mengalami beberapa tahap 

perkembangan, dari bayi, anak, remaja, dewasa hingga manula. Masa remaja adalah masa 
dimana individu berada pada tahap transisi dari tahap perkembangan usia kanak-kanak 
ke masa usia dewasa. Masa remaja terbagi dalam 3 tahap yakni remaja awal, tengah, 
hingga akhir (Fatmawaty, 2017; Saputro, 2017). Masa remaja akhir adalah masa yang 
dialami individu ketika individu berada pada rentangan usia 17-22 tahun dimana individu 
akan mengalami proses kematangan disegala aspek kehidupannya sebagai persiapan 
memasuki masa dewasa (Suryana, Wulandari, et al., 2022). Papalia dkk  (Sary, 2017) 
memaparkan remaja akan mengalami perkembangan diaspek sosial-emosional, fisik, dan 
mental/kognitif. 

Freud dan Erikson (Jannah, 2016) mengungkapkan salah satu tugas perkembangan 
diusia remaja adalah adaptasi sosial khususnya beradaptasi dengan tuntutan orang dewasa 
yang ada disekitarnya (baik dirumah maupun sekolah) serta beradaptasi terhadap tuntutan 
pergaulan teman sebaya baik dengan sejenis maupun lawan jenis. konsekuensi dari 
tuntutan sosial ini, menuntut remaja banyak menghabiskan waktu dengan teman-
temannya, sehingga sikap, bahasa, minat, penampilan, lebih banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan sebayanya. Havighust (Dwityaputri & Sakti, 2015a) mengatakan para remaja 
yang menuju dewasa dihadapkan dengan berbagai macam masalah-masalah yang sangat 
kompleks seperti yaitu meningkatkan kedewasaan dalam relasi teman sebaya, mengambil 
peran sosial yang sesuai sebagai pria atau wanita, menyesuaikan diri dengan perubahan 
tubuh, persiapan untuk jenjang karier dan kehidupan pernikahan. Dengan tuntutan 
sedemikian kurang diimbangi dengan pengalaman dan pengetahuan sehingga tidak jarang 
remaja mengalami konflik sosial yang berakibat pada kesehatan mental remaja. 

Perubahan emosional pada remaja sebagai hasil dari perubahan lingkungan yang 
terkait dengan perubahan fisik dan hormonal adalah konsekuensi langsung dari perubahan 
tersebut. Emosi merupakan respons psikologis yang mempengaruhi persepsi, sikap, 
perilaku, dan berbagai bentuk ekspresi. Dampaknya termasuk keadaan emosional dalam 
waktu singkat dan berpengaruh pada aktivitas psikologis seperti pengalaman, reaksi, 
penalaran, dan kemauan individu. Terlepas dari kompleksitas emosi, ada berbagai macam 
emosi antara lain: 1) kemarahan, mencakup berbagai bentuk seperti kebrutalan, amukan, 
kebencian, kemarahan ekstrim, kejengkelan, dendam, gangguan, kepahitan, kemarahan, 
pelanggaran, permusuhan, dan tindakan kekerasa. 2) kesedihan ditandai dengan perasaan 
sedih, muram, kesepian, penolakan, putus asa, dan tekanan. 3) kecemasan, termasuk 
ketakutan, kegugupan, kekhawatiran, was-was, kehilangan energi, panik. 4) kesenangan 
mencakup kebahagiaan, kegembiraan, kepuasan, kehati-hatian, hiburan, kebanggaan, 
kesenangan indrawi, rasa ingin tahu, kepuasan, kegembiaraan yang intens. 5) penerimaan 
yang melibatkan persahabatan, kepercayaan, kebaikan, rasa hormat, dan kasih saying. 6) 
terkejut. 7) kesal dengan ekspresi cemoohan, jijik, mual, benci, ketidaksukaan. 8) 
penghinaan termasuk perasaan bersalah, malu, dendam, penyesalan, hinaan, aib, dan sakit 
hati (Suryana et al., 2022)  

Peneliti menemukan bentuk terjadinya emosionalitas pada remaja dikutip dari 
media online detikjatim.com pada tanggal 6 April 2023, seorang remaja di blimbingsari 
banyuwangi memutuskan untuk berhenti sekolah karena mengalami masalah verbal 
bullying (Rahman, 2023). Dari media yang sama pada tanggal 4 Agustus 2022 diberitakan 
remaja putri di Lamongan mengalami pemerkosaan yang mengakibatkan kehamilan, 
yang akhirnya siswi memutuskan untuk meninggalkan sekolah (Sudjarwo, 2022). 
berdasarkan 2 kasus tersebut yang ada di indonesia hal ini menunjukkan bahwa siswa 
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memilih untuk berhenti sekolah dipengaruhi oleh kemarahan-kemarahan yang 
dialaminya. Theofani & Herdina (2020) mengungkap bahwa individu memiliki 
kemampuan untuk menghadapi situasi yang menekan dalam hidupnya dan berusaha 
mengatasi melalui berbagai strategi penanganan, termasuk salah satunya adalah 
melakukan tindakan pemaafan (forgiveness). 

Forgiveness adalah suatu proses mengurangi (menghilangkan dendam peristiwa 
yang sudah terjadi) dengan kata lain forgiveness merupakan sebuah usaha mendatangkan 
kebahagiaan dengan cara memaafkan kesalahan orang lain yang telah lalu (Safira, Hanun 
& Nabila, 2021). Kebahagian dalam bentuk “kemualiaan” dan “ditinggikan derajatnya” 
dapat diperoleh dengan cara memberikan maaf /memaafkan, sebagaimana hadis dibawah 
dari Abu Hurairata RA, bahwa Rasullah SAW. bersabda “tidaklah sedekah itu 
mengurangi harta, dan tidaklah Allah menambah bagi seorang hamba dengan pemberian 
maafnya (kepada saudaranya) kecuali kemuliaan (di dunia dan akhirat), serta tidaklah 
seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali dia akan meninggikan derajatnya 
didunia dan akhirat (HR Muslim)”. Hal ini sejalan dengan amanah Allah dalam Al-Quran 
surah Al-A’raf ayat 199 “jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, 
serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh” 

Aspek-aspek forgiveness menurut McCullough (Laela & Laksmiwati, 2021), 
diantaranya : a) revenge motivation (motivasi balas dendam), b) avoidance motivation 
(motivasi menghindar), c) beniviolence motivation (motivasi kebajikan). ada 5 faktor 
yang mempengaruhi proses pemaafan, diantaranya empati, atribusi terhadap pelaku dan 
kesalahan yang dilakukan, tingkat kerusakan yang dialami, karakteristik serangan, dan 
kualitas hubungan yang terjalin (Rahmawati, 2016). bentuk karakteristik kepribadian 
individu dipengaruhi oleh beberapa bentuknya Teori ini dikemukakan oleh Jung dan 
dikembangkan oleh Brings dan Myers bahwa memiliki dua bentuk yaitu ekstrovert dan 
introvert. dan terdapat empat fungsi kepribadian individu yakni sensing (fung 
pengindera), intuition (fungsi intuitif), thinking (fungsi berfikir), dan feeling atau fungsi 
perasa (Nastiti, 2019) . 

Dampak positif memaafkan diantaranya mengurangi pengaruh negatif, memiliki 
perasaan emosi positif, mengalami hubungan positif dengan orang lain, membedakan 
kepekaan pertumbuhan spiritual, dan mengidentifikasi makna dan tujuan hidup serta rasa 
pemberdayaan yang lebih besar. Mccullough&Luna mengungkap manfaat dari 
forgiveness sebagai berikut : (a) terjadi penurunan motivasi untuk melakukan balas 
dendam, (b) mengurangi keinginan untuk menghindari mereka yang telah menyakiti, (c) 
dan meningkatkan keinginan untuk berlaku baik atau memiliki niat baik terhadap mereka 
yang telah menyebabkan rasa sakit (Pariartha et al., 2022) 

Variabel psikologi pada aspek kepribadian individu lainnya yang turut 
mempengaruhi forgiveness adalah spiritualitas. Hasil penelitian spiritualitas yang disusun 
oleh Abidatul, dkk pada guru sekolah dasar menunjukkan hubungan positif antara 
spsiritualitas dengan kemampuan memaafkan, dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Fahrizalsyah Harahap, ditemukan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan positif antara 
pengampunan (forgiveness) dan tingkat religiusitas pada siswa kelas XI di SMA Negeri 
1 Bangun Purba, pada penelitian oleh Novelyn Elisabeth Prasylia juga mengatakan 
terdapat hubungan yang positif signifikan antara religiusitas dengan forgiveness pada 
individu yang tidak melakukan praktik agama (Prasylia, 2015), penelitian yang dilakukan 
oleh Supriyadi dkk (Supriyadi et al., 2021), juga mengatakan variabel religiusitas secara 
signifikan mempengaruhi variabel forgiveness. dengan ini dapat diketahui juga bahwa 
kedua variabel memiliki hubungan interaksi, lalu, penelitian yang dilakukan oleh 
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Khoirotus Silfiyah dkk, mengatakan terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas 
& regulasi emosi dengan perilaku prososial (Silfiyah et al., 2019).  

Spiritualitas adalah kehadiran perasaan keterhubungan dengan tuhan yang 
memengaruhi cara seseorang berada di dunia, Vaugan turut mengatakan spiritualitas 
merupakan pengalaman subjektif tentang keterhubungan dengan tuhan (Nasrudin & 
Jaenudin, 2021). Smith dan Rayment (Agustina et al., 2022) berpendapat bahwa 
spiritualitas merupakan suatu cara yang terkait dengan arah, makna, dan mendukung 
keseluruhan dalam diri atau keterhubungan dapat dengan diri sendiri, orang lain, alam 
semesta, tuhan, Dalam konteks ini, memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi 
mengindikasi bahwa individu tersebut cenderung memiliki sifat terbuka, memberi, dan 
penuh kasih.  

Menurut Rudyanto (Diyai et al., 2019), Individu yang memilki tingkat spiritualitas 
yang tinggi, maka mereka akan mengaitkan setiap perbuataan jahat kepada tuhan, 
sehingga perbuatan dan perilaku mereka akan memilki makna dalam kehidupannya, 
mereka juga mampu menerapkan nilai-nilai agama yang diajarkan dan memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam memaafkan  Di sisi lain, seseorang yang memiliki 
tingkat spiritualitas yang rendah cenderung memiliki keinginan untuk membalas 
perbuatan jahat orang lain, mereka tidak mampu menerapkan nilai-nilai agama yang 
diajarkan dan tidak memiliki kemampuan dalam memaafkan orang lain, niat untuk 
membalas perbuatan kejahatan orang lain, tidak mampu dalam menerapkan nilai-nilai 
agama yang diajarkankan dan tidak mampu memaafkan orang lain sejalan dengan hal ini 
spiritualitas yang erat kaitannya dengan pemaknaan hidup secara positif, membuat 
individu tersebut percaya sebagai korban suanggi dikota ambon, Hal ini sejalan dengan 
temuan penelitian yang menyatakan bahwa spiritualitas berpengaruh signifikan terhadap 
pemaafan individu yang mengalami suanggi di kota ambon (Pietersz, 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kalista, dkk juga mengungkapkan bahwa 
terdapat korelasi positif antara regulasi emosi dan pengampunan pada siswa di SMA 
Islam Cikal Harapan (Dwityaputri & Sakti, 2015a), Penelitian dilakukan oleh Malik dkk 
menyatakan terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan forgiveness dimana semakin 
tinggi regulasi emosi, maka semakin tinggi pula kemampuan untuk memaafkan 
(forgiveness) pada remaja korban Cyberbullying (Malik & Suminar, 2022). 

Champi et all (Dwityaputri & Sakti, 2015) mengartikan regulasi emosi sebagai 
kemampuan seseorang untuk mempertahankan sikap positif dalam menghadapi kesulitas, 
tetap stabil ketika merasakan tekanan, dan menghindari terjerumus ke dalam perasaan 
negative seperti kemarahan, ketidaknyamanan, dan kesedihan. Sedangkan regulasi emosi 
menurut teori yang dikemukakan oleh Thompson (Gross & John, 2003) adalah 
kemampuan individu dalam proses mengevaluasi, memodifikasi, dan mengarahkan 
respons emosional, termasuk intensitas bentuknya (tingkat dan ekspresi), dengan tujuan 
mencapai hasil yang diinginkan dan dapat diterima dalam lingkungan social. Gross 
(Malik & Suminar, 2022) juga menjelaskan individu yang memiliki regulasi emosi tinggi 
dapat mengatur atau menegendalikan hal-hal lainnya dengan tujuan mencapai emosi yang 
positif.  

Menurut Gross mengidentifikasi terdapat lima aspek dalam regulasi emosi yaitu: 1) 
situation selection (pemilihan situasi) melibatkan pengambilan Tindakan yang dapat 
meningkatkan atau mengurangi kemungkinan kita mengalami situasi yang dapat 
menimbulkan emosi yang di inginkan atau tidak diinginkan. Dengan kata lain merujuk 
pada upaya untuk mengendalikan atau memanage emosi dengan cara mengelola tindakan 
yang diambil agar menciptakan atau menghindari situasi tertentu, 2) situasi modification 
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(modifikasi situasi) upaya untuk memodifikasi suatu keadaan bertujuan untuk 
menciptakan keadaan baru, dapat melibatkan perubahan pada lingkungan fisik baik 
eksternal maupun internal, 3) attentional deployment (penyebaran perhatian) melibatkan 
usaha untuk secara intens memusatkan perhatian pada topik atau tugas tertentu, atau 
menyelesaikan maslah dengan merenungkannya, 4) cognitive change (perubahan 
kognitif) digunakan untuk mengurangi respons emosional, yang mencakup car akita 
mngevaluasi situasi dengan mengubah pola piker kita tentang situasi tersebut, 5) response 
modulation (modulasi respons) merujuk pada Upaya untuk memengaruhi kecenderungan 
respons emosional setelah muncul. Modulasi respons dilakukan dengan mengurangi 
perilaku ekspresif (Apriliani, 2021). 

Hasil penelitian oleh Febriyanti & Juniarly (2020).tentang forgiveness di dewasa 
awal pada ksus perselingkuhan oleh pasangan menunjukkan kategorisasi sedang hingga 
rendah sebesar 98%, sedangkan yang tinggi hanya 2%. Penelitian yang dilakukan 
Christina (2015)tentang forgiveness pada warga dewasa awal yang tidak aktif mengikuti 
ibadah, menunjukkan tingkat pemaafan (forgiveness) cenderung berada pada kategori 
sedang hingga tinggi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zulfi (2018) pada 
mahasiswa UII diperoleh hasil presentase pemaafan (forgiveness) sebesar 19,84% sangat 
rendah, 14,28% rendah, dan 24,60% sedang, dan sisanya pada kategori tinggi dan sangat 
tinggi.  

Namun tidak semua remaja mampu memunculkan forgiveness yang tinggi, 
fenomena ini juga muncul di siswa SMK. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 
terhadap guru BK, bahwa masih ditemukan perilaku siswa yang tidak disiplin contohnya 
membolos dan sering terlambat sekolah. Wawancara juga dilakukan kepada 3 siswa SMK 
dengan hasil yaitu ketiga siswa menyampaikan perasaannya yang sedang marah dan akan 
mengabaikan guru akibat dikenakan poin pelanggaran oleh guru. Mereka merasa kesal, 
kecewa dan ingin membalas kemarahannya dengan cara tidak mendengarkan guru ketika 
pelajaran berlangsung di kelas bahkan bersikap menghindari guru. Respon yang 
ditimbulkan dari ke 3 siswa tersebut seperti biasa saja dan tidak ada rasa takut didalam 
dirinya, bahkan siswa-siswa tersebut pasrah apabila dikembalikan ke pihak keluarga atau 
dapat dikatakan bahwa siswa tersebut dikeluarkan dari sekolah. Studi Preliminer yang 
dilakukan pada 10 siswa untuk mengisi kuesioner singkat forgiveness menunjukkan 
sekitar 3 dari 10 anak atau 30% siswa memiliki tingkatan forgiveness menengah sekitar 
4 dari 10 anak atau 40% dari siswa memiliki forgiveness rendah. Hasil wawancara dan 
juga studi preliminer menunjukkan bahwa teradapat permasalahan forgiveness yang 
cenderung rendah pada siswa SMK. 

Kesimpulan dari hasil wawancara forgiveness adalah bagaimana cara untuk 
mendatangkan pikiran-pikiran positif sehingga mampu menghilangkan rasa dendam yang 
ditimbulkan oleh masalah-masalah yang telah terjadi. Dan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat permasalahan regulasi emosi dan spiritualitas remaja kategori tinggi balas 
dendam dan menghindari guru, kategori sedang yaitu rasa tidak menyukai pelajarannya 
sekaligus gurunya. 

Dari gambaran fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keterkaitan antara spiritualitas dan regulasi emosi terhadap forgiveness remaja. Adapun 
penelitian mengenai forgiveness pada remaja masih menjadi topik yang kurang banyak 
dibahas lebih lanjut sehingga hal tersebut bisa menjadi nilai kebaruan dalam dari segi 
dunia akademik terkait memperbanyak dan mendorong kajian dan penelitian lebih lanjut 
terkait forgiveness pada remaja. Adapun penelitian ini mencoba menjelaskan forgiveness 
dari sudut pandang spiritualitas dan regulasi emosi Hipotesis penelitian ini adalah 
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terdapat hubungan antara spiritualitas dengan forgiveness dan regulasi emosi terhadap 
forgiveness remaja. Population gap penelitian ini mengambil dari segi perkembangan 
siswa SMK yang memiliki rentang usia 18-25 tahun dimana berada di masa remaja akhir 
dengan batasan kelas 10.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki kelas 10 di salah satu SMK 
Sidoarjo dengan jumlah siswa penelitian ini sebanyak 254 dengan 3 jurusan yaitu 
otomotif (TKRO), Listrik (KTL), dan mesin (TPM). Dalam penelitian ini pengambilan 
sampel berdasarkan tabel Isac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% mewakili 
populasi yang terdiri dari 146 siswa kelas 10 yang terdiri dari semua jurusan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster artinya jumlah siswa kelas 10 jurusan 
TKRO = 40 siswa, KTL = 27 siswa dan TPM = 80 siswa sehingga siswa tersebut 
mewakili setiap jurusan di kelas 10. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi berganda karena terdapat 3 variabel, yang terdiri dari dua variabel bebas 
/ independent yaitu regulasi emosi (X1), spiritualitas (X2), dan variabel terkait / 
dependemt adalah forgiveness (Y) (Wisudaningsi et al., 2019).  

Skala dalam penelitian ini menggunakan model skala likert yang telah dimodifikasi 
dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini, menggunakan alat pengumpulan data berupa 
skala psikologi yang terdiri dari 1) Skala spiritualitas (X1) di adaptasi oleh DSES (Daily 
Spiritual Experience Scale) karya dari Lynn G.Underwood terdapat aspek-aspek sebagai 
berikut antara lain Connection (koneksi), Joy transcendent sense of self (suka cita 
melampaui rasa diri), strength and comforft (kekuatan dan kenyamana), peace 
(perdamaian), divine help (bantuan tuhan), divine guaidance (bimbingan tuhan), 
perception of divine love (persepsi cinta tuhan), awe (perasaan kagum), thankfulness 
appreciation (apresiasi rasa syukur), compassionate love (cinta kasih sayang), union and 
closeness (persatuan dan kedekatan) terdapat nilai reliabilitas spiritual sebesar 0,870 yang 
artinya sangat baik karena mendekati angka 1,00 (Supriyanto, 2018).  2) Skala regulasi 
emosi (X2) yang telah diadaptasi dari skala gross ada lima aspek yaitu : pemilihan situasi, 
modifikasi situasi, pengarahan perhatian, perubahan kognitif, modulasi respon kemudian 
terdapat skor validitas sebesar 0,3 yang menunjukkan nilai tersebut diatas angka 0 
sehingga dinyatakan valid dan nilai relibilitas sebesar 0,964 (Apriliani, 2021) 3) Skala 
Forgivenenss (Y) menggunakan Hearland Forgiveness Scale (HFS) yang telah diadaptasi 
dari McClullough (2000) (Y) berdasarkan Aspek-aspek menurut McCullough, 
diantaranya: motivasi balas dendam, motivasi menghindar, motivasi Kebajikan. Terdapat 
nilai reliabilitas pada skala ini sebesar 0,913 yang artinya skala tersebut reliabel  dan nilai 
validitas sebesar 0,3 yang artinya nilai  koefisien diatas 0 sehingga dinyatakan valid 
(Urrahmah, 2022). Lalu uji reliabilitas dan uji validitas menggunakan JASP versi 0.16.2 
versionsfor windows 64bit. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menguji kebenaran hipotesis terlebih dahulu uji asumsi sebagai syarat 
sebelum melakukan uji hipotesis dengan jumlah subjek sebanyak 191 siswa dengan 
kategori forgiveness dominan dikategori rendah dengan jumlah 99 responden presentase 
52% kemudian kategori sedang dengan jumlah 92 responden presentase 48% yang 
dimiliki oleh siswa SMK, yang paling tinggi pada variabel forgiveness terjadi pada siswa 
jurusan TPM dan aspek yang paling tinggi pada variabel forgiveness yaitu beneviolence 
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motivations (motivasi kebajikan) yang artinya dalam aspek ini tidak membahayakan 
motivasi untuk berbuat baik sesama teman maupun dilingkungannya. Berdasarkan 
penelitian diperoleh hasil data analisis deskripsi sebagai berikut:  

Tabel 1.  
Data Hasil Deskripsi Hasil Penelitian 

Descriptive Statistics 

  Forgiveness Spiritualitas Regulasi 
Emosi 

Valid 191 191 191 
Missing 0 0 0 
Mean 47.089 25.822 70.356 
Std. 
Deviation 7.717 5.222 8.244 

Shapiro-
Wilk 0.993 0.973 0.993 

P-value of 
Shapiro-
Wilk 

0.561 < .001 0.445 

Minimum 28.000 16.000 46.000 

Maximum 66.000 39.000 90.000 
  

 
Tabel 1 menunjukkan variabel regulasi emosi berpengaruh terhadap forgiveness 

memiliki nilai minimum sebesar 46.000 dan maximum 90.000, nilai mean terhadap 
forgiveness yaitu 70,356 dengan standardeviasi 8,244 nilai rata-rata lebih besar dari 
standar deviasi sehingga menunjukkan data berdistibusi dengan baik. Nilai minimum 
spiritualitas sebesar16.000 dan maximum sebesar 39.000, nilai mean spiritualitas 
terhadap forgiveness yaitu 25.822 dengan standar deviasi 5.222 bahwa nilai rata-rata lebih 
besar dari nilai standar deviasi sehingga menunjukkan data berdistibusi dengan baik. Nilai 
minimum variabel forgiveness sebesar 28.000 dan nilai maximum sebesar 66.000, nilai 
mean varabel forgiveness yaitu 47.089 dengan standar deviasi 7.717. nilai rata-rata lebih 
besar dari nilai standar deviasi sehingga menunjukkan data terdistribusi dengan baik. 

Tabel 2.  
Uji Normality 

Shapiro-Wilk Test for Multivariate 
Normality 

Shapiro-Wilk p 
0.990 0.189 

  

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal (p-value=0.189). Hal ini memenuhi syarat normalitas yaitu p=value dari hasil uji 
> 0.05 sehingga dapat diketahui bahwa ada hubungan yang linear dan signifikan antara 
variable forgiveness, spirtitualitas dan regulasi emosi. Tahap berikutnya adalah 
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melakukan uji multikolinearitas utnuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara 
variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang ideal seharusnya tidak 
menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji ini dilakukan dengan memriksa 
nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor). 

 

 
Gambar 1. Forgiveness vs. Spiritualitas 

 

 
Gambar 2. Forgiveness vs. Regulasi Emosi 

 
Hasil uji linearitas dengan menguunakan grafik baik dari spiritualitas dengan 

forgiveness atau regulasi emosi dan Forgiveness menunjukkan bahwa sebaran data atau 
scatter plot yang terbentuk mendekati garis linear dengan bentuk elips atau oval, sehingga 
dapat dikatakan data regulasi emosi dan data spiritualitas memiliki hubungan yang linear. 
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Tabel 3. 
Uji Multikolinieritas 

Coefficients  

  Collinearity 
Statistics 

Model   Unstandardized Standard 
Error Standardized t p Tolerance VIF 

H₀ (Intercept) 47.089 0.558  84.336 < .001   
H₁ (Intercept) 14.582 4.596  3.173 0.002   
 Spiritualitas 0.489 0.096 0.331 5.110 < .001 0.974 1.027 

 Regulasi 
Emosi 0.283 0.061 0.302 4.665 < .001 0.974 1.027 

  
a. Dependent Variable: Forgiveness 

 
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 

korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel independent (X) (Arif et al., 2023). 
Multikolinieriti tidak terjadi jika nilai toleransi > 0.100 dan nilai VIF < 10.00 dalam 
software JASP untuk meilihat uji Multikolinieriti yaitu pada tabel coefficients. Pada tabel 
diatas, terlihat bahwa pada variabel independent (X1) yaitu spiritualitas memiliki 
toleransi 0.974 dan VIF 1.027 dan juga variabel independent (X2) yaitu regulasi emosi 
memiliki nilai toleransi 0.974 dan VIF 1.027. sehingga asumsi multikolinieritas telah 
terpenuhi. 

Tabel 4. 
Uji Hipotesis 

Pearson's Correlations 

Variable   Forgivenes Spiritualitas Regulasi 
Emosi 

1. Forgivenes Pearson's r —   
 p-value —   

2. Spiritualitas Pearson's r 0.379 —  

 p-value < .001 —  
3. Regulasi 
Emosi Pearson's r 0.355 0.161 — 

 p-value < .001 0.026 — 
  

 
Tabel 4 diatas menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

spiritualitas dengan forgiveness (r=0,379, p-value<.001) dan regulasi emosi dengan 
forgiveness (r=0.355, p-value<.001). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 
tingkatan spiritualitas dan regulasi emosi, maka akan semakin tinggi pula tingkatan 
forgiveness yang dimiliki oleh sampel penelitian. Berdasarkan hasil uji asumsi diatas, 
maka penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda yang diolah menggunakan 
bantuan JASP sebagai berikut: 
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Tabel 5. 
Uji Regresi Linear Berganda 

Model Summary - Forgiveness 

Model R R² Adjusted 
R² RMSE 

H₀ 0.000 0.000 0.000 7.717 

H₁ 0.482 0.233 0.225 6.795 
  

 
Hasil data tabel uji regresi linear berganda menunjukkan nilai sumbangan efektif 

yang diberikan oleh spiritualitas dan regulasi emosi bersama-sama sebesar 23.3% kepada 
fenomena forgiveness dari sampel penelitian (R²=0.233). Adapun sisanya yaitu 76,7 
dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel spiritualitas dan regulasi emosi 
kemudian dilakukannya uji regresi linear berganda berdasarkan ANOVA menunjukkan 
hasil sebagai berikut:   

Tabel 6. 
Uji Linear Berganda Berdasarkan ANOVA 

ANOVA 

Model   Sum of 
Squares df Mean 

Square F p 

H₁ Regression 2.633.470 2 1.316.735 28.519 < .001 
 Residual 8.680.017 188 46.170   
 Total 11.313.487 190    

  
a. Dependent Variable: Forgiveness 
b. Predictors: Sprititualitas, Regulasi emosi 

 
Uji F digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) antara variabel X dan variabel Y. Syarat yang harus dipenuhi dalam uji F 
adalah nilai signifikansi kurang dari 0.05 yang menunjukkan bahwa variabel X secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel Y. hasil uji F dapat ditemukan dalam tabel 
ANOVA. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa tingkatan p<0.001 yang berarti kurang dari 
syarat uji F yaitu 0.05 sehingga dapat disimpulkan spiritualitas dan regulasi emosi dapat 
memberikan dampak yang signifikan kepada tingkatan forgiveness dari sampel penelitian 
atau bepengaruh terhadap variabel dependent (Y). 
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Tabel 7. 
Uji regresi linear berganda berdasarkan Coefficients 

Coefficients 

Model   Unstandardized Standard 
Error Standardized t p 

H₀ (Intercept) 47.089 0.558  84.336 < .001 
H₁ (Intercept) 14.582 4.596  3.173 0.002 

 Spiritualitas 0.489 0.096 0.331 5.110 < .001 
 Regulasi 

Emosi 0.283 0.061 0.302 4.665 < .001 

  
a. Dependent Variabel: Forgiveness 

 
Uji t digunakan untuk menentukan apkah variabel X memiliki pengaruh terhadap 

variabel Y. Ketentuan uji t adalah jika nilai sig kurang dari 0.05 maka variabel X memiliki 
pengaruh secara parsial terhadap variabel Y. Nilai signifikansinya dapat ditemukan dalam 
kolom P. 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa variabel independent (X1) yaitu 
spiritualitas memiliki sig = 0.001 < 0.05 sehingga memiliki pengaruh terhadap 
forgiveness. Untuk variabel independent (X2) Regulasi emosi memiliki nilai sig = 0.001 
< 0.05 yang dimana sama-sama memilik pengaruh terhadap variabel dependent atau 
forgiveness. Hal ini sudah memenuhi syarat uji t dengan nilai signifikansi kurang dari 
0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas dan regulasi emosi 
memiliki dampak pada forgiveness.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, spiritualitas dengan 
regulasi emosi dapat memberikan dampak yang signifikan kepada forgiveness dari remaja 
(F=28,519, p–value<0,05). Adapun secara individual, variabel regulasi emosi dapat 
memberikan dampak positif secara signifikan kepada forgiveness (t=4, 665, p – value < 
0,05). Hal tersebut juga ditemukan pada variabel spiritualitas juga berdampak positif 
secara signifikan kepada forgiveness (t=5, 110, p-value<0,05). Bedasarkan hal tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yaitu regulasi emosi dan spiritualitas 
dapat berperan secara signifikan kepada forgiveness terbukti benar sehingga hipotesis 
yang diajukan peneliti dapat diterima. 

Hasil ini juga sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu dengan topik yang 
berkaitan. Jiménez dan Desfilis (Ramírez Jiménez & Serra Desfilis, 2020) menghasilkan 
bahwa hasil tertinggi peningkatan forgiveness pada proses terapi yang diikuti dengan 
intervensi spiritualitas. Selanjutnya berkaitan dengan spiritualitas, penelitian yang 
dilakukan oleh Krause (Krause, 2018) menunjukkan bahwa orang yang dengan rutin 
datang ke gereja ditemukan memiliki tingkatan forgiveness yang lebih tinggi  (β = .096, 
p < .01). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aprilia & Nashori menunjukkan 
bahwa regulasi emosi bersama dengan empati dapat memberikan dampak kepada 
tingkatan forgiveness dari remaja korban bullying (F=43,366, p-value<0,05) (Aprilia & 
Nashori, 2023). Zhang et al (2020) dalam penelitiannya juga menemukan hasil serupa 
dimana strategi regulasi emosi dapat memberikan dampak secara signifikan kepada 
forgiveness dari remaja (p<0,01). Bedasarkan hasil penelitian ini dan juga penelitian 
sebelumnya menguatkan komprehensi dimana spiritualitas dan regulasi emosi dapat 
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menjadi prediktor dari forgiveness dari remaja. 
Beberapa agama didunia menganggap bahwa forgiveness adalah sebuah bentuk 

kebaikan dan pengajaran-pengajaran agama dapat membantu seseorang belajar 
memaafkan kesalahan orang lain sebagaimana sikap memaafkan dalam beberapa ajaran 
agama merupakan salah satu sifat yang dimiliki Tuhan (Nurcahyani & Prastuti, 2021). 
Islam sebagai salah satu agama yang dominan didunia mendorong untuk memaafkan 
kesalahan sesama karena pentingnya menjaga hubungan sesama manusia selain 
hubungan dengan Tuhan, dan nabi Muhammad sebagai contoh manusia sempurna selalu 
mendorong untuk memaafkan kesalahan yang dilakukan orang lain (Warsah, 2020). 
Adapun ketika remaja memiliki tingkatan forgiveness yang baik maka dia juga akan 
merasa terpenuhi secara spiritual karena dia percaya telah melakukan hal yang baik sesuai 
dengan agama yang dia percayai (Wulandari & Megawati, 2020). 

Beberapa peneliti menganggap forgiveness sebagai sebuah proses psychological-
spiritual yang memiliki struktur yang kompleks yang secara keseluruhan dipengaruhi 
oleh faktor personal, sosial, dan juga faktor spiritualitas dimana lebih lanjut moralitas dan 
sikap terhadap ajaran agama banyak berperan secara signifikan (Głaz, 2019). Spiritualitas 
sendiri merupakan sebuah prediktor transcendental dari forgiveness dimana dalam 
beberapa cerita yang mengisahkan beberapa perilaku tertentu menjadi contoh perilaku 
yang dilakukan individu tersebut dalam kegiatan sehari-hari, dan selanjutnya menjadi 
kebiasaan dan nilai yang dianut oleh seorang inidividu dalam kehidupannya (Schnitker et 
al., 2017). Fehr dalam artikel penelitiannya juga menjelaskan bahwa spiritualitas dari 
individu cenderung dapat memberikan dorongan kepada diri individu untuk bertindak 
sesuai dengan apa yang diterima oleh masyarakat, dimana dalam hal ini maka forgiveness 
adalah salah satu perilaku yang diterima Masyarakat (De Leon & Lopez, 2017). 
Bedasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikatakan tekanan sosial dan persespsi 
masyarakat juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi forgiveness pada remaja. 

Lebih lanjut forgiveness adalah sebuah proses yang mengimplikasikan perubahan 
atau modifikasi dari emosi, kognisi, atau perilaku dari korban terhadap orang yang 
bersalah kepada dirinya, dimana ketika seorang remaja gagal untuk mengendalikan emosi 
kepada orang yang bersalah, maka emosi negatif lain akan ikut muncul seperti kebencian, 
kemarahan, kekecewaan, ketakutan, dan juga kecemasan (Barcaccia et al., 2018). Faktor 
perkembangan hormonal pada periode remaja juga menyebabkan remaja untuk 
mengalami mood swing dan reaktifitas kepada beberapa situasi sosial yang lebih ekstrem 
sehingga memunculkan potensi untuk remaja merasa kesulitan untuk memaafkan 
kesalahan orang lain ketika dia tidak mampu untuk meregulasi emosinya (Mahama & 
Osman, 2024). 

Menurut Prihastiwi, (2019) model general affective aggression, beberapa 
pengalaman emosional yang menyakitkan dapat mengarah kepada beberapa perilaku 
agresif, disinilah peran regulasi emosi seorang remaja dimana ketika dia dapat meregulasi 
emosinya, remaja dapat menenangkan pikiran, perilaku, dan juga respon fisiologis yang 
dia rasakan dan menghindari beberapa efek samping negatif yang dirasakan ketika 
mengalami beberapa pengalaman emosional yang tidak menyenangkan. Regulasi emosi 
adalah sebuah keahlian yang penting untuk dimiliki oleh seorang remaja dimana dalam 
menjalani aktivitas sosial dengan teman-temannya besar kemungkinan terjadinya konfil 
diantara individu sehingga dibutuhkan pengendalian emosi dan juga kerendahan hati 
untuk menerima dan memaafkan beberapa kesalahan yang mungkin terjadi (Ru’iya et al., 
2020). Forgiveness juga merupakan sebuah proses menggantikan emosi negatif seperti 
misalnya kekecewaan dan kebencian menjadi emosi yang lebih positif seperti empati, 
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simpati, dan belas kasih kepada pelaku kesalahan, sehingga bedasarkan proses tersebut 
maka individu dituntut untuk dapat mengatasi dorongan natural untuk memunculkan 
emosi negatif dengan melakukan regulasi emosi (Ho et al., 2020).  

Sumbangan efektif yang diberikan spiritualitas dengan regulasi emosi kepada 
forgiveness dari sampel penelitian sebesar 23,3%. Hal ini menandakan bahwa sebanyak 
76,7% fenomena forgiveness dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel 
spiritualitas dan regulasi emosi. Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi 
forgiveness pada remaja diantaranya adalah personality, family relationship, dan school 
climate dimension (Lampropoulou et al., 2023). Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
forgiveness adalah self-control dimana didapatkan remaja yang memiliki self-control 
yang tinggi akan memiliki tingkatan forgiveness yang tinggi selama masa remajanya 
hingga menuju masa dewasa (Allemand et al., 2023). 

Forgiveness adalah sebuah hal yang penting bagi remaja ataupun individu 
dikarenakan adanya forgiveness dapat membawa kita melewati luka masa lalu dan 
selanjutnya membiarkan hubungan kita dengan orang lain dan diri sendiri bertumbuh 
(Wainryb et al., 2020). Beberapa studi juga menjelaskan bahwa forgiveness dapat 
membantu individu untuk mengembangkan kompetensi emosionalnya dan meringankan 
beberapa gejala stress dan juga depresi yang dialamis selama menjalani kehidupan sehari-
hari (Quintana-Orts & Rey, 2018). Bedasarkan hal tersebut maka tingkatan forgiveness 
yang rendah akan memberikan kesulitan kepada individu dalam sisi emosionalnya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru terkait dengan forgiveness 
dari remaja ditinjau dari spiritualitas dan juga regulasi emosi agar dapat membantu siswa 
secara keseluruhan mengembangkan kemampuan dan pemahamannya terkait emosi yang 
dia miliki.  
 
KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan ataupun secara 
individual, spiritualitas dan regulasi emosi dapat memberikan dampak yang signifikan 
kepada forgiveness dari siswa SMK. Hasil ini menandakan bahwa hipotesis yang disusun 
oleh peneliti terbukti benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. 
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